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PENDAHULUAN

Adopsi varietas unggul merupakan salah satu inovasi dalam upaya
peningkatan produktivitas padi sawah yang berdampak ekonomi yang besar bagi
masyarakat (Ariningsih, 2015). Varietas unggul padi memiliki sifat sangat respon
terhadap pemupukan, produksi tinggi, umur pendek atau genjah, anakan banyak,
rasa nasi enak, dan tahan terhadap hama penyakit (Syahri dan Somantri, 2016).

Inovasi padi varietas unggul telah mulai dihasilkan di Indonesia sejak era
kolonial sampai dengan era reformasi (Susanto et al., 2003). Peningkatan produksi
padi sawah di Indonesia dari rata-rata 2,4 ton/ha pada tahun 1972 menjadi 5,1
ton/ha pada tahun 2019 tidak lepas dari dihasilkannya 341 varietas unggul padi di
Indonesia dalam periode 1980-2017 (IRRI, 2020). Varietas unggul padi sawah irigasi
berkontribusi nyata terhadap peningkatan produksi. Penggunaan varietas unggul
meningkatkan produksi padi mencapai 56% dibandingkan dengan varietas lokal
(Wirasti et al., 2018). Penggunaan varietas unggul yang diiringi dengan penerapan
teknologi pengairan dan pemupukan yang baik, mampu meningkatkan produktivitas
padi hingga 75% (Syahri dan Somantri, 2016).

Varietas unggul padi sawah yang telah dihasilkan tidak seluruhnya diadopsi
petani secara luas (Darwis, 2017). Beberapa varietas unggul yang masih populer di
masyarakat adalah IR64 dan Ciherang. IR64 merupakan varietas yang tahan
terhadap serangan hama wereng coklat dan hawar daun bakterti, selain memiliki
rasa nasi enak, umur genjah, dan produksi hasil tinggi, sehingga disukai
masyarakat. Adopsi varietas IR64 telah berlangsung lama sejak dilepas tahun 1986
menyebabkan munculnya biotipe hama dan penyakit baru, sehingga dilepas varietas
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Ciherang pada tahun 2000, Cigeulis tahun 2003, dan Mekongga tahun 2004 yang
memiliki karakter mirip dengan IR64 namun dapat beradaptasi dengan lebih baik
terhadap lingkungan budidaya (Nurhati et al., 2008).

Faktor penyebab petani mengadopsi varietas unggul padi sangat beragam di
lapangan, selain tergantung dari umur tanaman, daya hasil, dan ketahanan
terhadap hama penyakit, juga preferensi petani terhadap rasa nasinya ikut
menentukan (Syahri dan Somantri, 2016). Dominasi varietas Ciherang yang memiliki
bentuk gabah panjang ramping, warna gabah kuning bersih, dan tekstur nasi pulen,
serta tahan terhadap hama wereng coklat dan penyakit hawar daun bakteri masih
sulit dipatahkan. Pada daerah sentra produksi padi di Indonesia, varietas Ciherang
merupakan varietas yang paling populer dan digunakan oleh 44,48% rumah tangga
petani padi sawah (BPS, 2017).

Adopsi suatu varietas unggul padi juga ditentukan oleh dukungan pemerintah
dalam penyediaan bantuan benih. Subsidi benih padi dari Pemerintah yang
dilakukan secara terus-menerus setiap tahun menunjukkan begitu strategisnya
peranan benih dalam budidaya padi (Darwis, 2018). Namun keputusan petani untuk
terus mengadopsi suatu varietas unggul bantuan pemerintah tersebut ditentukan
oleh hasil evaluasi petani di lapangan (Yartiwi dan Ishak, 2013). Diseminasi varietas
baru dari pemerintah meskipun mendapatkan respons yang baik dari petani padi,
namun belum tentu dilanjutkan dengan adopsi secara berkelanjutan jika masih
terdapat pilihan-pilihan varietas yang lebih cocok dengan kondisi spesifik lokasi
(Rina dan Koesrini, 2016). Dengan kata lain, faktor pengalaman petani berpengaruh
terhadap tingkat adopsi teknologi padi sawah (Gunawan dan Haryanto, 2020).

Adopsi varietas unggul merupakan keputusan petani dari hasil pertimbangan
yang kompleks. Pada daerah sentra produksi padi yang didukung oleh kondisi
lingkungan sawah irigasi yang memadai untuk intensifikasi budidaya dan
mekanisasi pertanian, petani akan lebih mengadopsi teknologi yang berorientasi
kepada peningkatan produktivitas dan pendapatan usaha tani (Aldillah, 2016).

Kecamatan Kedurang merupakan salah satu sentra produksi padi di
Kabupaten Bengkulu Selatan yang berpotensi untuk intensifikasi budidaya padi
karna didukung dengan sarana irigasi yang memadai sehingga memungkinkan
tanam padi dua kali dalam setahun. Penggunaan varietas unggul merupakan hal
penting bagi petani pada kawasan ini untuk peningkatan produktivitas padi sawah
irigasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adopsi varietas
unggul padi sawah irigasi di Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai dengan Januari 2022
di Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif. Data dikumpulkan melalui survei yang melibatkan 40 orang
petani padi sebagai responden dari empat desa di Kecamatan Kedurang. Selain itu
juga dilakukan wawancara terkait dengan adopsi varietas unggul padi dengan
informan kunci yaitu pengurus kelompok tani dan Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL). Data sekunder yang berasal dari Programa Penyuluhan Pertanian pada Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Kedurang dijadikan sebagai data
pendukung untuk menjelaskan karakteristik wilayah penelitian.
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Data yang dikumpulkan berupa deskripsi lokasi dan responden penelitian,
adopsi varietas unggul padi pada pada musim tanam atau MT padi pertama (MT I)
dan MT II pada tahun 2021, pertimbangan petani dalam memilih varietas unggul
padi berdasarkan sifat-sifat yang melekat atau atribut varietas, dan cara petani
memperoleh benih unggul. Data diringkas dalam bentuk tabel dan dianalisis secara
deskriptif dengan menggunakan distribusi frekuensi.

Distribusi frekuensi digunakan untuk menggambarkan gejala tentang variabel
tertentu di dalam suatu penelitian (Nuryadi et al., 2017). Interval kelas ditentukan
dengan rumus sebagai berikut:

Ci=R/K

dimana,

Ci = Interval kelas

R = selisih nilai data tertinggi dengan nilai data terendah

K = jumlah kelas

Jumlah kelas ditentukan dengan ukuran-ukuran yang telah jelas
panduannya. Jika jumlah kelas tidak dapat ditentukan dengan jelas, maka jumlah
kelas tersebut ditentukan dengan menggunakan rumus Sturges (Nuryadi et al.,
2017), sebagai berikut:

K=1+3,331log N
dimana,

N = banyaknya data observasi
maka jika N = 40, maka K =6,33 ~ 6

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi dan Karakteristik Responden Penelitian

Kecamatan Kedurang merupakan salah satu sentra produksi padi di
Kabupaten Bengkulu Selatan. Berdasarkan data dari Programa Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Kedurang tahun 2021, kecamatan ini memiliki 19 desa dengan
total luas lahan sawah 974 ha yang terdiri atas lahan sawah irigasi 934 ha dan lahan
sawah tadah hujan 35 ha. Hal ini berarti bahwa luas lahan sawah irigasi sangat
dominan yaitu 96% dari luas lahan sawah yang ada di Kecamatan Kedurang. Sawah
irigasi tersebar di seluruh desa yang air irigasinya bersumber dari Daerah Irigasi Air
Kedurang. Distribusi frekuensi karakteristik petani ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Petani Responden Survei

No. Karakteristik responden Jomlah Keteranggrsentase )
1.  Umur petani (tahun)
32-37 5 12,5
38-43 4 10,0
44-49 8 20,0
50-55 15 37,5
56-61 6 15,0
62-66 2 5,0
Jumlah 40 100,0
2. Tingkat pendidikan
SD 7 17,5
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SMP 14 35,0
SMA 19 47,5
Jumlah 40 100,0
3. Pengalaman usaha tani
(tahun)

10-14 9 22,5
15-19 5 12,5
20-24 9 22,5
25-29 9 22,5
30-34 6 15,0
35-40 2 5,0
Jumlah 40 100,0

4. Luas kepemilikan sawah (ha)
<0,5 13 32,5
0,5-1 25 62,5
>1 2 5,0
Jumlah 40 100,0

Sumber : Hasil analisis data survei, 2022.

Padi sawah irigasi dibudidayakan selama 2 musim tanam (MT) setiap tahun.
MT I dimulai pada bulan Januari sampai dengan April, sedangkan MT II pada bulan
Agustus sampai dengan November. Berdasarkan Program Penyuluhan Pertanian
BPP Kedurang, produktivitas padi sawah di Kecamatan Kedurang sebesar 4,6 ton/ha
gabah kering panen. Produktivitas ini relatif masih rendah dibandingkan dengan
produktivitas padi sawah di Provinsi Bengkulu yang rata-rata mencapai 4,8 ton/ha,
bahkan lebih rendah lagi jika dibandingkan dengan rata-rata produktivitas padi
sawah di tingkat nasional yang telah mencapai 5,3 ton/ha (BPS, 2022). Rendahnya
produktivitas padi sawah di Kecamatan Kedurang diduga karena masih kurangnya
adopsi inovasi teknologi dalam usaha tani padi sawah. Hal ini karena adopsi
teknologi yang sesuai dengan rekomendasi mampu meningkatkan produktivitas padi
sawah (Apriani et al., 2018).

Umur petani antara 32-66 tahun dengan pengalaman budidaya padi sawah 10-
40 tahun. Berdasarkan distribusi umur petani, maka terdapat 57,5% petani yang
berumur di atas 50 tahun. Ini menerangkan gejala penuaan petani karena secara
implisit terdapat indikasi bahwa kaum muda tidak tertarik untuk bekerja di sektor
pertanian (Susilowati, 2016).

Sebagai konsekuensi dari penuaan petani padi, maka tingkat pendidikan petani
juga relatif rendah dibandingkan dengan generasi milenial yang berpendidikan lebih
tinggi karena dukungan infrastruktur pendidikan yang lebih baik dari generasi
sebelumnya (KemenPPPA, 2018). Petani padi sawah di Kecamatan Kedurang
memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah. Pendidikan formal petani paling
tinggi tamat SMA, yaitu sebanyak 47,5%. Selebihnya hanya tamat SD dan SMP. Hal
ini berarti bahwa lebih dari setengah jumlah petani hanya tamat SD dan SMP dan
tidak satupun petani yang tamat perguruan tinggi, mengindikasikan rendahnya
tingkat pendidikan petani tersebut.

Petani telah berpengalaman dalam budidaya padi. Lama berusaha tani padi
antara 10-40 tahun. Dalam kurun waktu sekian lama tersebut, tentu saja petani
telah memahami dengan baik varietas padi apa yang akan mereka tanam pada lahan
sawah mereka dengan berbagai pertimbangan. Preferensi petani terhadap varietas
unggul padi dipengaruhi oleh kualitas benih, produktivitas hasil, ketersediaan benih,
dan kemudahan mendapatkan benih (Masyitah et al., 2019).

| 37



Vol 3(1): 33-42 KIRANA
Jurnal Komunikasi dan Penyuluhan Pertanian

Luas lahan yang dimiliki petani padi mengelompokkan petani ke dalam tiga
ketegori yaitu petani skala kecil atau petani gurem dengan luas lahan usaha tani
<0,5 ha, petani skala menengah antara 0,5-1 ha, dan petani skala luas dengan lahan
>1 ha (Susilowati dan Maulana, 2012). Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa sekitar
1/3 petani yang masuk dalam kategori petani gurem di Kecamatan Kedurang dengan
lahan <0,5 ha, namun jumlah petani yang termasuk ke dalam kategori petani luas
juga relatif kecil yaitu hanya 5%. Ini mengindikasikan bahwa petani padi sawah di
Kecamatan Kedurang masih dalam kelompok petani skala menengah.

Berdasarkan deskripsi lokasi dan karakteristik petani dapat dinyatakan bahwa
usaha tani padi sawah irigasi merupakan kegiatan pertanian yang sangat penting
bagi petani di Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan. Selain menjadi
sumber pangan keluarga, orientasi budidaya padi di Kecamatan Kedurang terutama
ditujukan untuk kegiatan agribisnis. Hal ini didukung dengan kepemilikan lahan
sawah yang relatif luas dan pengalaman petani dalam membudidayakan padi. Oleh
karena itu, adopsi inovasi teknologi budidaya padi, seperti, penggunaan varietas
unggul sangat dimungkinkan berkembang di Kecamatan Kedurang.

Adopsi dan Preferensi Petani terhadap Varietas Unggul Padi Sawah Irigasi

Tujuan utama petani membudidayakan padi sawah di Kecamatan Kedurang
adalah untuk dijual dalam bentuk gabah, setelah menyisihkan sebagian kecil untuk
kebutuhan konsumsi keluarga. Orientasi agribisnis menyebabkan petani
seluruhnya telah menggunakan varietas unggul padi. Petani di Kecamatan Kedurang
menanam 5 varietas unggul padi sawah yaitu IR64, Ciherang, Cigeulis, Mekongga,
dan Inpari 42. Penggunaan varietas padi di Kecamatan Kedurang pada musim tanam
(MT) I dan MT II disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Adopsi Varietas Unggul Padi di Kecamatan Kedurang Tahun 2001.

Musim tanam (MT)

No. Adopsi varietas MTI MT II
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)

1. IR64 2 5,0 7 17,5
2. Ciherang 2 5,0 17 42,5
3. Cigeulis 7 17,5 15 37,5
4. Mekongga 0 0,0 1 2,5
5. Inpari 42 29 72,5 0 0,0

40 100,0 40 100,0

Sumber : Hasil Analisis Data Survei, 2022.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada MT I tahun 2021, petani padi sawah di
Kecamatan Kedurang umumnya menanam varietas padi Inpari 42. Hal ini
disebabkan karena petani menanam benih bantuan dari pemerintah yaitu varietas
Inpari 42. Pada MT II, petani umumnya kembali menanam varietas padi yang telah
lama dikenal petani yaitu IR64, Ciherang, dan Cigeulis.

Petani tidak kembali menanam varietas Inpari 42 pada MT II karena rasa
nasinya kurang disukai dibandingkan dengan padi varietas Ciherang, IR64, dan
Cigeulis. Akibatnya adalah harga gabah Inpari 42 relatif lebih murah sekitar 200
rupiah per kilogram dibandingkan dengan varietas-varietas yang telah biasa ditanam
petani sebelumnya seperti varietas Ciherang. Hal ini sesuai dengan pendapat Syahri
dan Somantri (2016) yang menyatakan bahwa adopsi varietas padi sawah ditentukan
oleh mutu beras yang sesuai dengan selera konsumen. Dukungan sosial budaya
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masyarakat ini memang sangat penting dalam adopsi teknologi pertanian. Suatu
teknologi pertanian akan diterima jika layak secara teknis, menguntungkan secara
ekonomis, dan diterima secara sosial budaya (Sadikin, 2013).

Petani padi di Kecamatan Kedurang menyukai varietas yang memiliki
keunggulan dalam segi produktivitas, tahan terhadap hama dan penyakit, dan
disukai oleh konsumen. Preferensi petani dalam memilih varietas unggul padi
disajikan pada Tabel 3. Preferensi petani di Kecamatan Kedurang terhadap atribut
varietas unggul padi hampir seluruhnya baik. Seluruh petani memilih varietas padi
yang memiliki produksi tinggi, tahan hama dan penyakit, serta rasa nasi dan bentuk
gabah disukai konsumen.

Tabel 3. Preferensi Petani di Kecamatan Kedurang Terhadap Varietas Unggul Padi

No. Atribut varietas unggul padi Preferensi petani (%)
1. Produksi tinggi 100,00

2. Tahan hama dan penyakit 100,00

3. Rasa nasi disukai konsumen 100,00

4. Bentuk beras disukai konsumen 100,00

5.  Umur genjah 97,50

6. Daun bendera tegak 80,50

7. Malai panjang 77,50

8. Jumlah anakan banyak 72,50

9. Aromatik 7,50

Sumber : Hasil Analisis Data Survei, 2022.

Petani hanya memiliki preferensi yang kurang baik terhadap varietas padi
aromatik. Petani tidak menanam padi aromatik karena produktivitasnya relatif lebih
rendah namun harganya sama saja dengan padi non aromatik di pasaran.
Rendahnya produktivitas ini karena padi aromatik lebih rentan terhadap serangan
hama penyakit (Sari, 2019).

Berdasarkan uraian tentang adopsi dan preferensi petani terhadap varietas
unggul padi sawah irigasi di Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan,
dapat dinyatakan bahwa upaya percepatan diseminasi varietas unggul yang
dilakukan oleh Pemerintah melalui bantuan benih padi kepada petani tidak akan
diadopsi secara berkelanjutan jika varietas tersebut tidak memiliki sifat-sifat yang
sesuai dengan preferensi petani.

Petani di Kecamatan Kedurang memilih varietas unggul padi tertentu terutama
karena memiliki produktivitas tinggi, bentuk beras dan rasa nasi disukai konsumen,
dan tahan terhadap serangan hama penyakit. Secara implisit hal ini berarti bahwa
motivasi petani untuk meningkatkan produksi tidak terlepas dari keuntungan usaha
tani yang akan mereka peroleh berdasarkan pengalaman yang telah mereka lalui
dalam usaha tani padi.

Cara Perolehan Benih Padi

Ketersediaan benih merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
adopsi inovasi varietas unggul padi. Seluruh petani di Kecamatan Kedurang telah
menggunakan varietas unggul padi yang berumur genjah, namun cara memperoleh
benihnya beragam. Benih padi yang ditanam petani dapat berasal dari bantuan
Pemerintah, disiapkan sendiri oleh petani dengan cara menyeleksi dari hasil panen
sebelumnya yang sesuai dengan preferensi petani, atau melakukan tukar-menukar
benih dengan petani lain yang dianggap baik keragaan pertanamannya. Penukaran
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benih dilakukan dengan gabah hasil panen petani. Cara perolehan benih padi sawah
irigasi oleh petani di Kecamatan Kedurang pada tahun 2021 ditampilkan pada Tabel
4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada MT I, 80% petani menggunakan benih yang
diperoleh dari bantuan pemerintah, sementara itu pada MT II, hanya 25% petani
padi yang menggunakan benih yang berasal dari bantuan pemerintah. Pada MT II,
hampir 75% petani menggunakan benih yang berasal dari hasil panen sebelumnya,
baik yang dihasilkan dari lahan sendiri maupun dari lahan petani lain. Hal yang
menarik adalah petani tidak membeli benih varietas unggul padi.

Tabel 4. Sumber Benih Padi Sawah Irigasi di Kecamatan Kedurang Pada Tahun 2001

Musim tanam (MT)

No. Sumber benih MT I MT II
Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%)
1. Bantuan 32 80,0 10 25,0
Pemerintah
2. Seleksi petani dari 4 10,0 11 27,5
lahan sendiri
3. Tukar benih 4 10,0 19 47,5

dengan petani lain

40 100,0 40 100,0

Sumber : Hasil Analisis Data Survei, 2022.

Petani menanam benih padi berlabel bantuan Pemerintah setiap tahun.
Bantuan benih kepada petani disalurkan melalui kelompok tani. Oleh karena itu,
hanya petani yang tergabung dalam kelompok tani yang akan mendapatkan bantuan
benih. Prosedur yang dilalui untuk memperoleh benih tersebut sesuai dengan
proposal yang diajukan kelompok dan diverifikasi oleh Penyuluh Pertanian Lapangan
(PPL). Tidak seluruh kelompok tani akan memperoleh bantuan benih karena jumlah
bantuan benih relatif terbatas untuk mencukupi kebutuhan petani pada dua musim
tanam padi. Keaktifan PPL dalam membina kelompok tani serta partisipasi yang baik
dari pengurus kelompok untuk mendapatkan benih akan menentukan keberhasilan
petani mengakses bantuan benih tersebut. PPL dan kelompok tani yang saling
bersinergi mempengaruhi kemampuan akses petani terhadap program Pemerintah
yang sekaligus mampu meningkatkan adopsi inovasi teknologi padi (Adawiyah et al.,
2017).

Penyediaan benih padi varietas yang sama secara mandiri secara terus-
menerus oleh petani menyebabkan penurunan sifat genetis varietas unggul tersebut.
Akibat penurunan sifat-sifat unggul tersebut, varietas padi tidak berlabel menjadi
lebih rendah produktivitasnya karena tidak optimum merespons pemupukan dan
rentan terhadap serangan hama penyakit dibandingkan dengan varietas unggul
berlabel (Raditya et al., 2015).

Peningkatan produktivitas padi di Kecamatan Kedurang perlu memperhatikan
penggunaan benih berlabel. Sosialisasi kepada petani secara terus-menerus tentang
manfaat benih berlabel ini merupakan upaya yang dapat dilakukan PPL agar petani
memahami manfaat benih unggul bersertifikat yang dapat dibeli dari kios saprodi
setempat atau memesan dari penangkar benih. Hal ini karena biaya benih hanya
menyumbang 3,97% dari biaya total usaha tani padi (BPS, 2017), namun sangat
bermanfaat dalam mendorong peningkatan produktivitas padi sawah irigasi.
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Penggunaan benih unggul berlabel ini akan berdampak pada peningkatan
pendapatan petani padi di Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan.
KESIMPULAN

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa seluruh petani padi sawah irigasi di
Kecamatan Kedurang, Kabupaten Bengkulu Selatan telah mengadopsi varietas
unggul yang berumur genjah. Pada tahun 2021, terdapat lima varietas unggul yang
dibudidayakan petani yaitu IR 64, Ciherang, Cigeulis, Mekongga, dan Inpari 42.
Petani menanam varietas unggul padi dengan mempertimbangkan tingkat
produktivitas, ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit, serta bentuk beras
dan rasa nasi yang disukai oleh konsumen. Sebaliknya petani tidak menyukai
varietas padi aromatik karena produktivitasnya relatif rendah. Sumber benih
diperoleh petani dari bantuan Pemerintah (benih berlabel) maupun secara mandiri
dengan memanfaatkan benih dari hasil panen sebelumnya (tidak berlabel).

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka untuk mempercepat diseminasi
varietas unggul baru untuk menggantikan varietas-varietas unggul yang sudah
turun-temurun digunakan petani, disarankan agar bantuan benih dari Pemerintah
memperhatikan preferensi petani agar introduksi varietas unggul baru tersebut
dapat diadopsi secara berkelanjutan. Disamping itu, diperlukan sosialisasi dari
Penyuluh Pertanian Lapangan kepada petani tentang pentingnya penggunaan benih
unggul berlabel dalam usaha tani padi.
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